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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Di lihat dari hasil observasi dan wawancara dari kedua indikator
tahapan perkembangan keterampilan sosial dapat di tarik kesimpulan bahwa
perkembangan keterampilan sosial anak kelompok B1 TK Negeri Pembina
Suwawa sudah sebagian besar mengalami perkembangan. Hal ini di
tunjukkan oleh hasil keseluruhan observasi yang menunjukan bahwa dari 20
orang anak di kelompok B1 TK Negeri Pembina Suwawa rata rata diatas 10
anak sudah berkembang sangat baik (BSB), dilihat dari tingkat pencapaian
keterampilan sosialnya. Dimana hasil tertinggi terdapat pada indikator
kedua (Menunjukkan sikap toleran). Pada indikator ini, sudah mencapai 14
orang anak berkembang sangat baik (BSB), 4 orang anak mulai berkembang
(MB), dan 2 orang anak belum berkembang (BB). Sedangkan pada indikator
pertama (Bersikap kooperatif dengan teman), hanya mencapai 10 anak yang
berkembang sangat baik (BSB), 9 anak mulai berkembang (MB) dan 1 anak
belum berkembang (BB).

SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut :

1. Untuk lebih meningkatkan perkembangan keterampilan sosial anak
dikelompok B1 TK Negeri Pembina Suwawa diperlukan kerja sama
dari guru dan orang tua untuk terus melatih, membimbing,
memberikan pemahaman dan selalu memberikan motivasi kepada
anak untuk saling menjalin hubungan sosial yang baik dengan
keluarga, guru, bahkan sesama teman di rumah maupun di sekolah
dengan cara cara yang mudah dipahami anak serta memberikan

contoh contoh yang baik kepada anak agar anak dapat meniru



sehingga anak menjadi anak yang berani, mudah bergaul, mandiri,
serta percaya diri.

Diharapkan agar guru maupun orang tua untuk terus mempertahankan
keterampilan keterampilan sosial yang sudah dimilki anak dengan
terus memberikan pemahaman, membimbing bahkan memberikan
pujian kepada anak setiap kali mereka melakukan hal hal yang baik,
agar anak anak yang sudah mampu terus mengembangkan
kemampuannya dalam berketerampilan sosial dan anak anak yang
kurang mampu maupun yang belum mampu termotivasi untuk terus
melakukan hal hal yang baik dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial sehingga perkembangan keterampilan sosial anak akan terus

mengalami peningkatan.
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